I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari yang penting bagi siswa di sekolah.
Kegiatan belajar tersebut juga dapat dilakukan di luar sekolah seperti di
rumah, perpustakaan, lingkungan sekitar dan sebagainya. Belajar sebagai
proses perubahan perilaku melalui latihan atau pengalaman. Orientasi
pendidikan selama ini cenderung lebih menitik beratkan pada penguasaan
materi saja, tanpa melihat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar siswa. Observasi dilapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran fisika sudah berjalan baik namun kurang optimal. Hal ini
disebabkan oleh proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih
berjalan secara menoton, hanya dilakukan perpindahan ilmu pengetahuan dari
guru ke murid saja. Pada umumnya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dilakukan dengan menggunakan metode ceramah. Dan keberhasilan belajar
siswa hanya dilihat dari hasil tes saja, tanpa memperhatikan proses dan sarana
belajar. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk bisa membawa siswanya ke
dalam pembelajaran yang aktif, inovatif dan menyenangkan, sehingga siswa

dapat menikmati pembelajaran dan dapat menjangkau semua sudut kelas.



Proses belajar mengajar adalah proses interaksi antar pendidik dan peserta
didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah
yang lebih baik. Prinsip utama proses belajar mengajar adalah adanya proses
keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri siswa(fisik dan nonfisik)
dan kebermaknaan bagi dirinya. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk bisa
membawa siswanya ke dalam pembelajaran yang aktif, inovatif dan
menyenangkan, sehingga siswa dapat menikmati pembelajaran dan dapat
menjangkau semua sudut kelas. Bukan merupakan pembelajaran
konvensional yang selama ini berpusat pada guru, akan terkesan merugikan
siswa, terutama siswa yang berkemampuan rendah siswa terlihat cenderung

jenuh dalam pembelajaran.

Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika untuk

membantu siswa dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran

inkuiri. Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model
pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa (Prambudi, 2010). Dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa, karena siswa dibimbing secara hati-hati
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapkan kepadanya.
Dari hal tersebut diharapkan kemampuan siswa dalam proses ilmiah dapat

muncul dan digunakan dengan lebih baik.

Di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung terdapat laboratorium IPA dengan

jumlah alat praktikum yang memadai sehingga memungkinkan dilakukan



pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing,
dengan model ini siswa belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk
dari guru, sehingga siswa dapat menguasai konsep-konsep suatu materi dengan

baik, sehingga memungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar, digunakan juga metode yang menunjang untuk mendapatkan hasil
yang diinginkankan secara optimal. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan metode demonstrasi yang dilaksanakan di SMA Al-azhar 3 Bandar
Lampung kurang dapat menarik minat siswa karena siswa hanya melihat, dan
mendengarkan penjelasan guru sehingga siswa lebih cepat merasa bosan.
Sedangkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode
eksperimen dapat menarik minat siswa karena siswa melakukan percobaan
dengan mengalami serta membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam
pembelajaran dengan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk
mengalami sendiri, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran dan mencari kesimpulan atau proses yang dialaminya. Bertitik
tolak dari latar belakang tersebut, maka telah dilakukan penelitian dengan
judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika Antara Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing dengan Metode Eksperimen dan Demonstrasi”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Adakah perbedaan rata-rata hasil belajar fisika antara pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi?

2. Hasil belajar fisika manakah yang lebih tinggi antara pembelajaran inkuiri

terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang telah dikemukakan,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan rata-rata hasil belajar fisika antara pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi.

2. Hasil belajar fisika yang lebih tinggi antara pembelajaran inkuiri

terbimbing dengan metode eksperimen dan demonstrasi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah:

1. Dapat menjadi alternatif baru bagi guru dalam menyajikan materi
pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan hasil
belajar fisika.

2. Sebagai penambahan wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti dengan

terjun langsung ke lapangan dan memberikan pengalaman belajar yang



menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti serta pengetahuan

lebih mendalam terutama pada bidang yang dikaji.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen
untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan
atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis
dan logis.

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model
pembelajaran inkuiri dimana guru memberikan masalah dan membimbing
siswa dalam melakukan kegiatan dalam pemecahan masalah tersebut. Tahap-
tahap pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu penyajian masalah, membuat
hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan
dan menganalisis data, serta membuat kesimpulan.

3. Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami serta membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari. Dalam pembelajaran dengan metode percobaan
ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek,

keadaan atau proses tertentu sehingga dengan demikian siswa dituntut



untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran dan mencari kesimpulan
atau proses yang dialaminya.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau
benda yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering
disertai dengan penjelasan lisan. Pada metode demonstrasi guru
memperlihatkan suatu proses atau kejadian kepada siswa atau
memperlihatkan cara kerja suatu alat kepada siswa. Metode demonstrasi
banyak dipergunakan untuk mengembangkan suatu pengertian,
mengemukakan masalah, penggunaan prinsip, pengujian kebenaran secara
teoretis dan memperkuat suatu pengertian.

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang didapat dari kegiatan
belajar yang merupakan kegiatan kompleks. Dengan memiliki hasil
belajar, seseorang akan mampu mengartikan dan menganalisis ilmu
pengetahuan yang dilambangkan dengan kata-kata menjadi suatu buah
pikiran dalam memecahkan suatu permasalahan tertentu. Hasil belajar
aspek kognitif terdiri dari enam jenis perilaku yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Hasil belajar aspek
psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian gerakan, dan kreatifitas.

. Objek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Al-azhar 3 Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2013/2014.



7. Materi yang dibelajarkan dalam penelitian ini adalah materi pokok
Dinamika Gerak dengan sub materi Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan

Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB).



